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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya wanita setelah ditinggl mati 
oleh suaminya di Desa Alam Panajang, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten 
Kamparmelakukan hal-hal yang dapat menarik perhatian laki-laki kepadanya, 
seperti keluar rumah, menggunakan wangi-wangian, berhias dan lain sebagainya. 
Sedangkan Islam sudah mengatur hal tersebut yaitu dalam fiqh 
munakahat.Menurut syari‟at Islam, setiap wanita yang ditinggal wafat oleh 
suaminya maka wajib baginya untuk menjalankan ihdad.Ihdad yang dimaksud 
adalah meninggalkan hal-hal yang dapat menarik perhatian lawan jenis untuk 
melamar menikahinya, berlaku bagi wanita yang ditinggal wafat oleh suaminya 
selama masa iddah yaitu empat bulan sepuluh hari. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan ihdad 
wanita pada masyarakat  di Desa Alam Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, 
Kabupaten Kampar dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap ihdad wanita 
dalam perkawinan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menjelaskan lebih rinci tentang pelaksanaan ihdad wanita pada masyarakat  di 
Desa Alam Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampardan untuk 
mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap ihdad wanita dalam 
perkawinan. 
  Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum sosiologis yaitu penelitian 
lapangan (field research)yang bertitik tolak pada data primer atau data yang 
diperoleh dari wawancara dan penyebaran angket kepada wanita yang pernah 
ditinggal mati oleh suaminya.Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder yang kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriftif 
kualitatif.Sedangkan pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, angket dan dokumentasi. 
 Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa pelaksanaan ihdad di Desa 
Alam Panjang, rata-rata mayarakat desa ini tidak memahami akan kewajiban 
ihdad, ada yang memahami namun hanya sebahagian kecil saja. Hal ini 
disebabkan kurangnya pengetahuan dan ilmu agama khususnya fiqh munakahat. 
Dengan demikian ihdadtidak akan terlaksana dengan baik dikalangan janda yang 
ditinggal mati oleh suaminya. Di desa memang ini tidak ada wanita yang dalam 
masa iddah kematian melaksanakan peminangan maupun pernikahan.Namun 
masih banyak sekali wanita-wanita melakukan hal-hal yang bertentangan dengan 
syari‟at ihdad.Sedangkan Fiqh munakahat sudah mengatur bahwa setiap wanita 
yang ditinggal wafat suaminya maka wajib baginya untuk melaksakan ihdad. 
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A. Latar Belakang 
Al-Qur‟an menghormati perempuan sebagai manusia dan mengangkat 
derajat wanita agar sama dengan laki-laki. Sebelum Islam datang, sebagian 
masyarakat dari berbagai tingkat usia melanggar hak perempuan untuk 
mendapatkan ilmu agama dan bekerja. Bahkan mereka pun melarang 
perempuan pergi ke suatu tempat untuk  beribadah atau menuntut  ilmu dan 
pemaksaan terhadap perempuan untuk menikah dengan orang yang tidak 
disukainya dan mengurungnya di rumah.
1
 Tetapi, fenomena itu terjadi saat  
tidak  ada satu agamapun yang menyadari akan kemuliaan perempuan. Maka 
Islam  datang untuk memuliakan perempuan saat tidak ada satu tempat pun di 
dunia yang mengetahui status perempuan merupakan salah satu isi risalah 
Nabi. 
Di era kekinian, ilmu modern telah menyatakan bahwa spesialisasi 
dalam dunia kerja adalah tempat paling baik untuk mendongkrak 
profesionalitas dan produktifitas.Agama Islam juga menganjurkan umatnya 
untuk bekerja.
2
Bahkan pahalanya bisa lebih besar dari pada jihad di jalan 
Allah SWT. Dalam rangka mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan 
zaman, perempuan Islam Indonesia perlu memilih prioritas dan serentetan  
kewajiban  dalam Islam, kondisi intelektual dan kondisi sosial ekonomi perlu 
mendapatkan prioritas utama agar seseorang dapat mencapai kualitas standar 
                                                     
1
 Yusuf Qardhawi, Fiqh Wanita, (Bandung: Jabal,2009), hal.8. 
2
Syaikh Fuad Shalih, Menjadi Pengantin Sepanjang Masa, (Solo: Aqwam Media 
Profetika, 2008), hal.373. 
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terjamin dan terpenuhi hak-haknya dengan baik.
3
 Sehingga dengan demikian, 
perempuan Islam Indonesia dapat berperan pada masa kini dan masa 
mendatang dalam peradaban dunia modern untuk ikut mengisi pembangunan  
nasional  dalam  rangka pengabdian kepada AllahSwt. 
Tanpa mengurangi eksistensinya, kiprah perempuan di ranah publik 
masih menjadi perbincangan. Hal ini tidak bisa terlepas dari produk-produk 
warisan kolonial yang menempatkan laki-laki di atas segalanya  dalam  setiap  
permasalahan.Kondisiinididukungpulaolehadatketimuran,dimanaperempuan-
perempuan diatur sedemikian rupa dalam kajian kitab-kitab klasik (kitab 
kuning). Salah satunya keberadaan perempuan (khususnya perempuan 
pekerja) yang ditinggal mati oleh suaminya, maka dia wajib melaksanakan 
iddah serta konsekuensinya, yakni ihdad, iddah merupakan masa  penantian  
seorang perempuan sebelum menikah lagi, setelah bercerai dari suaminya atau 
setelah suaminya meninggal dunia.
4
 Para ulama sepakat bahwa wajib 
hukumnya melaksanakan iddah serta ihdad, bagi perempuan yang dicerai atau 
ditinggal mati suaminya,yang tujuannya agar melihat kondisi perempuan 
dalam keadaan hamil atau tidak.
5
 
Perempuan yang suaminya meninggal dunia, iddahnya  empat  bulan 
sepuluh hari.Di samping perempuan yang ber-iddah, seorang perempuan yang 
ditinggal suaminya juga harus melaksanakan ihdad. Ihdad  merupakan  suatu 
kondisi seorang isteri harus menahan diri atau berkabung selama empat bulan 
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Ali Yafie, Menggagas Fiqh Sosial, (Bandung: Mizan, 1995), hal.19. 
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Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah VIII, Terj. Moh.Talib, (Bandung: al-Ma‟arif, 1990), hal 
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sepuluh hari. Selama masa itu, isteri hendaknya  menyatakan  dukanya  
dengan  tidak berhias, dengan tidak memakai parfum, tidak bercelak mata dan 
tidak boleh keluar rumah. Cara ini ditentukan untuk menghormati kematian 
suami.Apabila masa iddah telah habis, maka tidak ada larangan untuk berhias 
diri, melakukan pinangan, bahkan melangsungkan akadnikah.
6
Dilarang 
memakai perhiasan yang dapat menarik perhatian laki-laki kepadanya, seperti 
perhiasan, intan dan celak.Dengan hal-hal yang harus dijauhi oleh perempuan 
yang berihdad adalah saling berdekatan yaitu perempuan yang sedang dalam 
masa ihdad tidak diperbolehkan berhubungan dengan laki-laki, dan melakukan 
semua perkara yang dapat menarik perhatian kaum lelaki kepadanya.
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Hal yang mendorong jumhur fuqaha untuk mewajibkan ihdad, secara 
garis besar didasarkan pada hadits shahih yang diriwayatkan oleh Ummu 
Salamah r.a.sebagai berikut: 
ىَمَ لَ عَ َتَحا َرَ قػَ َاؿَ قَ َيَ ي َحَنَ بحََيَ اَي َحنَ ثػَ دَ حَ 
َا ََنَ اهللَبَحَدَ بَحعَ َنَحعَ َكَ الَ  َنَ بحََدَ يَحح َ َنَحعَ َرَ كَحَبَ ب 
َا ََتَ نحَب ََبَ نَ يػَحنَزَ عَعَ افَ نَ  َ ب  َبَ نَ يػحَزَ َتَحالَ قَ َاؿَ قَ َةَ ثَ ل َثَالثَ يَحادَ َحَ ل َا ََهَ ذَ ىَ َوَ ت َرَ بػَ خَحاَاَ هَ نػَ وَاَ مَ لَ َ
َ النَ َجَ وحَزَ َةَ ب َيحَبَ حَ ََـ ىَاَ لَ عَ َتَ لَحخَ دَ  لمَحَ َب  َ صلىَاهللَعليوََو َ وَ تػَ َيح َاَ ىَ وَحبػَ ا ََف  َافَ ي َفَحَ َوَحبػَ ا
َتَحسَ مَ َث َ َةَ يَ ارَ جَ َوَ نحَمَ َتَحنَ ىَ دَ فَ َه َرَ يػَحغَ َوَحا ََؽَ وَحلَ خَ َة َر َفَحصَ َوَ يحَفَ َبَ يَحطَ ب ََةَ ب َيحَبَ حَ ََـ ا ََتَحعَ دَ فَ 
َحمَ َاهللَ وَ َتَحلَ قػَ َاَث َ هَ يػَحضَ ارَ عَ بَ  ص ل ىَاهلل َاللهَ َؿَ وَحَ رَ َتَ عَحس َ َّنَ ا ََرَ يػَحغَ َةَ اجَ حَ نحَمَ َبَ يَحالطَ ب ََال 
ّلمَ   َ َو  َتَ يَحىَمَ لَ عَ َدَ ت َ َرَ خَ لحَََـ وَحيػَ الَحوَ َااهللَ ب ََنَ مَ ؤَحتػَ َةَ ا َر َمَحلَ َلَ ي َ ل ََ:ب َ نَحمَ ىَالَحلَ عَ َؿَ وَحقَ يػَ ع ل يحو 
َزَ لَ عَ ل َا ََثَ ل َث ََؽَ وَحفػَ  َقػَ رَ شَحعَ َوَ َرَ هَ شَحا ََةَ عَ بػ َرحَا ََجَ وَحى َزَ لَ عَ َتَحلَ خَ دَ َث َ َبَ نَ يػحَزَ َتَحلَ ا َبَ نَ يػَحى
َ حَ َشَ ج حَحت َنحَبَ  َبَ يَحالطَ ب ََلَحاَ مَ َاهللَ وَ َ:تَحلَ قػَ َث َ َوَ نحَمَ َتَحسَ مَ فَ َبَ يَحطَ ب ََتَحعَ دَ اَفَ ىَ وَحخَ ا ََف َ وَ تػَ َيح
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ّلمَ اللهَ َؿَ وَحَ رَ َتَ عَحس َ َّن َحا ََرَ يػَحغَ َةَ اجَ حَ َنَحمَ   َ َلَ ي َ ل ََب َ نَحمَ ىَالَحلَ عَ َؿَ وَحقَ يػَ َص ل ىَاهلل َع ل يحو َو 
َرَ هَ شَحا ََةَ عَ بػ َرحَا ََجَ وَحىَزَ لَ َعَ ل َا ََثَ ل َث ََؽَ وَحفػَ َتَ يَ ىَمَ لَ عَ َدَ ت َ َرَ خَ لحَََـ وَحيػَ الَحوَ َااهللَ ب ََنَ مَ ؤَحتػَ َةَ ا َر َمَحالَ 
َقػَ رَ شَحعَ َوَ  ََةَ ا َرَ امَحَتَ ائَ جَ َؿَ وَحقَ تػَ َةَ مَ لَ َ َيَحمَ ا ََتَ عَحس َ َبَ نَ يػحَزَ َتَحلَ ا
ص ل ىََصَاهللَ َؿَ وَحَ َرَ ل َا 
ّلمَ   َ َو  َاَ هَ جَ وَحاَزَ هَ نػَحعَ َتَحالَ قَ فػَ َاهلل َع ل يحو  َؿَ وَ َ اَرَ ي ََىَاهللَ لَ صَ َاهللَ َؿَ وَحَ رَ َاؿَ قَ ؟فػَ اهَ لَ حَ كَحنَ فػَ ا
لمَممَ ت َنَ بػَحافَاَ َاهللَ  َ تػ َرَ َتو ىَعليوََو َكَ ثَ ل َث ََوَحاَ ََيح َيَ ىنماَىَ َاؿَ قَ ََ َث َ ل ََؿَ وَحقَ يػَ َكَ ل َذَ َلَ ا
َكَ دَ حَحا ََتَحانَ كَ ََدَحق َوَ َرَ شَحعَ َوَ َرَ هَ شَحا ََةَ عَ بػ َرحَاَ  ْحَ  ى ََنَ ا َؿَ وَحالحَ َسَ اَحىَرَ لَ عَ َة َر َعَحبػَ الَحىَبَ م َرَحتػَ َةَ ي َلَ اىَ َا
َفػَ يَحح َ َاؿَ قَ  َتػَ مَ وَ َبَ نَ يػحَز َل ََتَ لَحقَ د َبَ م َرَحا َرَ لَ عَ َة َر َعَحبػَ الَحى َتَ انَ كَ ََبَ نَ يػحَز َل ََتَحلَ قَ فػَ َ؟ؿَ وَحالحَ َسَ اَحى
َتػَ ذَ ا ََةَ ا َرَحمَ الَح َزَ هَ نػَحَعَ  ىَ وَ ا َدَ هَ جَ وَحا َوَ شَ فَححَ َتَحلَ خَ ا َوَ اب َ يَ َ َرَ شَ َتَحسَ ب َل ََا َوَ ب َيَحطَ َسَ ت َ َل َحا َل َا
َ َةَ ابَ دَ َبَ ت َئَحتػَ َث َ َةَ نَ َ َرَ َت َ ت َاَحَ ئ َيَحشَ  َئَ يَحشَ ب ََضَ ت َفَحاَتػَ مَ لَ قَ فػَ َوَ ب ََضَ ت َفَحتػَ فػَ َيحَ طَ َوَحا ََاةَ شَ وَحا ََارَ ح 
َه َيحَ غَ َوَحا ََبَ يَحطَ َنَحمَ َتَحائَ اَشَ مَ َدَ عَحبػَ َعَ اجَ رَ تػَ َاَث َ ىَب َ م َرَحتػَ فػَ َة َر َعَحىَبػَ طَ عَحتػَ فػَ َجَ ر َت َحَث َ َاتَ َمَ ل َاَ 
َ)مَراوهَمسلم
Artinya: ”Telah menceritakan padaku Yahya bin Yahya beliau  berkata  akan 
membaca dihadapan Malik, dari Abdullah bin Abi Bakar, dari 
Humaid bin Nafi‟ dari Zainab binti Abi Salamah, dia menberi 3  
berita  kepada  Humaid,  Zainab berkata, aku masuk ke kediaman 
Ummi Habibah, isteri Nabi S.A.W, ketika ayahnya yang bernama 
Sufyan meninggal dunia, Ummu Habibah memakai wangi-wangian 
berwarna kuning, kemudian terdapat seorang gadis memakai 
minyak dan Ummu Habibah menghalangi untuk memakainya, 
kemudian Ummu Habibah berkata, demi allah, aku tidak memakai 
wangi-wangian  pada  suatu  hajat, tidak lain ketika aku mendengar 
Rasulullah bersabda ketika di atas mimbar,”tidak boleh seorang 
perempuan yang beriman ada Allah dan hari akhir, yang berihdad 
atas kematian seseorang, di  atas  tiga  hari  kecuali  karena 
kematian suaminya, selama empat bulan sepuluh hari, kemudiain 
Zainab berkata, kemudian aku berkata kepada Zainab Putri 
Jakhsyin ketika saudara laki-lakinya meninggal kemudian memakai 
wangi-wangian, dan mennyentuhnya kemudian berkata  demi Allah, 
aku tidak memakai wangi-wangian pada suatu hajat, tidak  lain 
ketika aku mendengar Rasulullah bersabda ketika  di  atas  
mimbar,”tidak  boleh seorang perempuan yang beriman pada Allah 
dan hari  akhir,  yang  berihdad atas kematian seseorang, di atas 
tiga hari kecuali karena kematian suaminya selama empat bulan 
sepuluh hari kemudian Zainab berkata aku memdengar Ummu 
Salamah berkata seorang perempuan mendatangi Rasul kemudian 
berkata ya Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku ditinggal 
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mati oleh suaminya, sedangkan ia mengeluh karena sakit pada 
kedua  matanya,  bolehkah ia mencelaki kedua matanya? 
Rasulullah menjawab: Tidak boleh (2x) atau (3x) yang pada 
masing-masingnya beliau menyatakan tidak boleh. Kemudian 
beliau berkata: sesungguhnya iddahnya ialah empat bulan sepuluh 
hari, dan sesungguhnya dahulu ada seorang diantara kamu yang 
berihdad selama  satu  tahun penuh. Humaid berkata aku bertanya 
pada Zainab, dan apakah yang dimaksud dari berihdad selama satu 
tahun penuh, kemudian Zainab menjawab, bahwa dahulu terdapat 
seorang perempuan ketika ditinggal mati suaminya, dia masuk 
kerumah kecilnya dan memakai sandal yang lusuh dan tidak 
memakai wangi-wangian dan tidak memakai apapun hingga 




Berpegang dengan pendapat yang mengatakan bahwa berihdad itu  
wajib  hukumnya. Atas dasar hadits tersebut, beliau  juga  mengatakan  bahwa  
syarat untuk berihdad adalah iman, sehingga hal itu menunjukkan bahwa 
ihdad juga merupakan suatu ibadah.
9
Ihdaddimaksudkan untuk mencegah 
pandangan kaum lelaki selama masa iddah perempuan, dan demikian pula 
untuk mencegah perempuan dari memandang kaum lelaki.Hal  ini  dilakukan  
dalam  rangka menutup jalan kerusakan (saddal-dzari‟ah). 
Dengan kondisi zuman seperti saat ini, jelas akan menjadi 
problematika ketika perempuan yang harus bekerja di luar untuk menghidupi 
keluarganya, namun ia memiliki keterbatasan waktu untuk bekerja karena 
melaksanakan kewajibannya berihdad setelah ditinggal mati oleh suaminya. 
Untuk itu penulis memerlukan pemahaman dengan sebuah analisis gender 
yang dijadikan sebagai pisau analisis untuk memahami persoalan tersebut. 
Islam mengakomodir berbagai bidang perilaku manusia, baik bidang ibadah 
maupun mu‟amalah yang termasukdi dalamnya perilaku moral, interaksi 
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sosial, dan perkembangan komunitas dalam masyarakat, sehingga seseorang 
perlu mendiskusikan dua hal secara matang, yakni aturan dalam aturan hukum 
Islam dan merupakan ketentuan-ketentuan  hukum  berkaitan dengan 
keperdataan umat Islam di Indonesia yang memfasilitasi umat muslim di 
Indonesia. 
Membincang tentang ihdad perempuan dengan menggunakan analisis 
gender setidaknya menjadikan pokokpemikiran seseorang terhadap posisi 
kaum perempuan yang eksis di ranah publik dengan sebuah asumsi, apakah 
figur seorang perempuan akan berubah dari ketentuan terdahulu, 
yangdilatarbelakangi oleh budaya masyarakat yang tidak begitu 
mempopulerasikan kiprah perempuan atau figur seorang perempuan akan 
berubah dengan munculnya pergeseran budaya serta kiprah perempuan yang 
telah di perjuangkan  oleh  beberapakalangan. Sekaligus pada zaman modern 
ini, perempuan pun  pada  kenyataannya harus hidup dengan kondisi berbeda, 
di mana seorang perempuan banyak mendominasi dunia kerja ataupun paling 
tidak minimal perempuan di era modern banyak yang eksis di ranah publik 
untuk dapat memenuhi kebutuhan kesehariannya, baik keluarga dan saudara, 
terlebih ketika  perempuan  ditinggal  mati oleh suaminya maka tentu saja bagi 
perempuan tersebut akan mendapatkan tugas ganda dalamkeluarganya.
10
 
Dari sini telah jelas bahwa perempuan saat ini membutuhkan banyak 
pertimbangan hukum, terutama pada masa seorang permepuan harus  
menyelesaikan tugasnya dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga sekaligus 
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pada saat itu perempuan tersebut harus melakukan ihdad dan iddah. Dimana 
dalam masa ihdad seorang perempuan tidak diperkenankan bersolek dan 
berhias terlalu berlebihan, sehingga dalam menyikapi kesenjangan sosial 
antara laki-laki dan perempuan dalam persoalan ihdad, maka kaum perempuan 
yang saat ini tidak lagi menjadi figur yang aktif pada wilayah domestik saja, 
maka diperlukan sekali membincang posisi kaum perempuan dalam Islam. 
Menyikapi tentang posisi-posisi perempuan dalam Islam termasuk hak 
dan kewajibannya dengan analisis gender, dengan mengelompokkan menjadi 
dua anatara lain: Pertama, sistem hubungan laki-laki dan perempuan di 
masyarakat saat ini telah sesuai dengan ajaran Islam, yang oleh karenanya 
tidak perlu di emansipasikan lagi pada kelompok ini, dengan menghendaki 
adanyastatus quo dan menolak mempermasalahkan posisi kaum perempuan.  
Pada golongan ini, sering kali disebut sebagai kelompok yang menikmati 
keuntungan sistem dan struktur hubungan laki-laki dan perempuan.Kedua, 
adalah kelompok yang mengaggap kaum muslimah saat ini adalah tidak 
termasuk atau tidak dapat dikatakan diikutkan pada wilayah kelompok yang 
diskriminatif dan dari pemahaman ini, mengkategorisasikan kaum muslimah 
sebagaikorban suatu penafsiran sepihak dan dikontruksi melalui budaya dan 
syari‟atdan dalam ranah ini, posisi kaum muslimah dalam realitanya di 
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Oleh karena itu, perlu menelaah dan memperhatikan antara ketetapan  
hukum dan kebutuhan sosial dalam wilayah hak-hak perempuan yang banyak 
kalangan menganggap perempuan telah terisolasi dengan ketetapan  hukum  
tersebut. Maka penulis merasa perlu menelaah kembali bagaimana  posisi 
perempuan ketika terbelit hukum yang kemudian seorang perempuan tidak 
dapat merealisasikan kembali hak serta kewajibannya terutama dalam wilayah 
hukum ihdad, yang merupakan tradisi hukum tetap bahwa  seorang  
perempuan yang ditinggal mati suaminya secara otomatis terkena hukumini. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian dengan judul “PELAKSANAAN IHDAD 
WANITA DALAM PERKAWINAN MENURUT PANDANGAN 
MASYARAKAT DESA ALAM PANJANG, KECAMATAN RUMBIO 
JAYA, KABUPATEN KAMPAR” 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini mencapai sasaran yang diinginkan dan tepat, maka 
penulis membatasai masalah dalam penelitian ini yaitu pada pelaksanaanihdad 
wanita menurut hukum Islam pada masyarakat di Desa Alam Panjang, 
Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka timbul 




1. Bagaimana pelaksanaan ihdad wanita pada masyarakat di Desa Alam 
Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap ihdad wanita dalam 
perkawinan menurut padangan masyarakatDesa Alam Panjang, Kecamatan 
Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini, adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana pelaksanaan ihdad pada 
masyarakat Desa Alam Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten 
Kampar sudah melakukan ihdad. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana tinjauan hukum Islam 
terhadap ihdad wanita dalam perkawinan menurut padangan masyarakat 
Desa Alam Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar. 
Adapun manfaat penelitian ini dibagi dua, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Melalui penelitian ini, penulis berharap hasil dari penelitian dapat 
menjadi sumbangan pikiran dalam memperkaya wawasan konsep ihdad. 
2. Manfaat Praktis 
Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para 
pembaca dan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang 






E. Metode Penelitian 
Untuk  memperoleh penelitian yang baik serta untuk mendapatkandata 
yang relevan dengan masalah penelitian ini, maka penulis menggunakan 
metodologi sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field 
research). Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sumber data dari 
wanita-wanita yang ditinggal mati suaminya (janda) di Desa Alam 
Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar sehingga dapat 
menjawab persoalan yang telah dirumuskan oleh penulis dalam rumusan 
masalah. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan atau berlokasi di Desa Alam Panjang, 
Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar.Adapun alasan penulis 
memilih lokasi ini karena penulis menemukan ketidak sesuaian antara 
praktek ihdad yang terjadi di Desa tersebut.Oleh karena itu penulis tertarik 
meneliti permasalahan tersebut. 
3. Subjek dan Objek 
a. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah wanita-wanita 
yang di tinggal mati oleh suaminya di Desa Alam Panjang , Kecamatan 




b. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pelaksaandan pemahamanihdad wanita dalam perkawinan masyarakat 
Desa Alam Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar. 
4. Populasi dan Sampel 
Adapun populasi penelitian ini adalah janda-janda yang sering 
keluar rumah untuk bekerja atau keperluan lainya, yaitu janda yang berusia 
antara 18-70 tahun yang berada di Desa Alam Panjang, Kecamatan 
Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar.Populasi janda yang ada di didesa 
tersebut berjumlah 67 orang.Dari populasi yang ada penulis akan 
mengambil 40 orang sebagai sampel. Dalam pengambilan sampel ini, 
penulis menggunakan metode purposife sampling yaitu memilih orang-
orang tertentu yang dianggap mewakili populasi. 
5. Sumber Data 
Dalam penelitian ini ada tiga sumber data, yaitu: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data perimer penelitian ini adalah observasi dan 
waancara secara langsung dengan wanita-wanita yang ditinggal mati 
suaminya di Desa Alam Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten 
Kampar. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang dibuat dan 
merupakan pendukung dari sumber utama dan bersifat tidak langsung. 
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Sumber data sekunder ini diperoleh dari buku-buku yang berhubungan 
dengan penelitian, diantaranya adalah : 
1) Fiqh Wanita 
2) Fiqh Munakahat 
3) Fiqh Sunnah  
c.  Sumber Data Tersier  
Data tersier adalah bahan hukum yang memberikan penjalasan 
mengenai bahan hukum primer dan sekunder, seperti kamus, 
ensiklopedia dan buku-buku yang berkaitan dengan tema penelitian. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Observasi 
Observasi adalah  mengadakan pengamatan dan penyelidikan 
terhadap kejadian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Observasi digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan.Dalam hal ini 
peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap janda-janda yang 
berada di Desa Alam Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten 
Kampar untuk mendapatkan secara nyata tentang permasalahan yang 
diteliti. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung oleh penulis dengan subjek  
13 
 
penelitian.Wawancara ini akan dilakukan penulis kepada 12 orang sampel 
penelitian. 
3. Angket 
  Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data secara 
tertulis, berupa daftar pertanyaan yang ditujukan kepada responden, 
dengan tujuan untuk memperoleh keterangan seputar penelitian. Angket 
tersebut akan di berikan kepada 28 orang sampel dari penelitian ini.  
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka yaitu penulisan dan menelaah buku-buku yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti.Buku-buku yang dimaksudkan 
adalah buku-buku yang berkaitan dengan ihdad. 
5. Dokumentasi 
 Dokumentasi yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam 




6. Metode Analisis Data 
 Metode analisa data yang digunakan adalah metode deskriptif 
kualitatif yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui penganalisaan 
dan digambarkan dalam bentuk uraian. 
7. Teknik Penulisan 
Setelah data diperoleh, maka data tersebut akan ditulis dengan 
menggunakan metode-metode sebagai berikut : 
                                                     
12
 Amzie, Analisis Data Metodoligi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 2010), Cet ke-1, hal, 14 
14 
 
a. Deskriptif analitis, yaitusuatu uraian penulisan yang menggambarkan 
secara mendetil data yang diperoleh untuk selanjutnya dianalisis. 
b. Yuridis sosiologis, hukum yang menggunakan data primer  atau data 
yang diambil langsung dari masyarakat melalui penelitian lapangan. 
c. Deduktif, yaitu memaparkan secara umum terlebih dahulu kemudian 
dihubungkan dengan bagian-bagian yang khusus. 
 
G. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Pendahuluan yang berisi latar belakang, batasan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Siklus tentang Desa Alam Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, 
Kabupaten Kampar yaitu Profil lokasi penelitian yang berisikan 
geografis dan demografis, pekerjaan, pendidikan, dan adat 
istiadat. 
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
  Landasan teori ini berisi tinjauan umum tentang ihdad yaitu 
pengertian ihdad, dasar hukum ihdad, hal-hal yang dilarang 
dalam menjalankan ihdad, ihdad dalam Kompilasi Hukum 
Islam(KHI),tujuan ihdad dan hikmah ihdad. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN 
  Pembahasan ini berisi tentang hasil penelitian dan jawaban dari 
masalah, yaitu: Pelaksanaan ihdad wanita dalam perkawinan di 
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Desa Alam Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten 
Kampar, Tinjauan Hukum Islam terhadap ihdad wanita dalam 
perkawinan menurut padangan masyarakat Desa Alam Panjang , 
Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar. 
BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 
  Bab ini adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan dari bab-bab sebelumnyayang diperoleh berdasarkan 







GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Lokasi Penelitian 
Desa Alam Panjang adalah salah satu nama wilayah di Kecamatan 
Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar yang menurut beberapa tokoh masyarakat 
dikenal karena wilayahnya yang sangat panjang.  Desa Alam Panjang mulai 
terbentuk pada tahun 1978 yang awalnya berinduk pada desa Rumbio, 
Kecamatan Kampar yang dikepalai oleh wali muda yang bernama Hamid, 
dimana saat itu jumlah penduduknya berkisar 365 kepala keluarga (KK). Dari 
sisi orbitasi dari pusat pemerintahan tidak terlalu jauh, sekitar 45 Km dari ibu 
Kota Provinsi Riau, Pekanbaru, dan 15 Km dari Kabupaten Kampar dan 5 Km 
dari ibu kota kecamatan.Pada tahun 1979 Kepala Desa Alam Panjang dijabat 
oleh Abdul Karim.Pada masa pemerintahanya ini kegiatan desa banyak 
digunakan untuk menata kelembagaan kelompok masyarakat yang masih 
bersifat sederhana.Dimulai dari pembagian regu yang nantinya berkembang 
menjadi Dusun dan penetapan kelompok pertanian dan perkebunan.
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Selanjutnya setalah habis masa priode Abdul Karim, masyarakat Desa 
Alam Panjang memilih pemimpin baru pada tahun 1985yang bernama H. 
Dailami, pemilihan kepala desa delakukan secara langsung yang diikuti oleh 
dua orang calon. Selanjutnya pada tahun 1991, masyarakat Alam Panjang 
untuk keduankalinya melakukan pemilihan kepala Desa secara langsung. Pada 
saat itu pemilihan dimenangkan oleh  H. Thamrin Jamil. Pemerintahan H. 
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Thamrin berlangsung hingga tahun 2007.Dan pada masa ini perintahan fokus 
pada pembangnan sarana dan prasarana infrastruktur serta perkebunan yang 




B. Letak Geografis dan Demgrafis 
1. Letak Geografis 
Desa Alam Panjang terletak diwilayah Rumbio Jaya, Kabupaten 
Kampar, Provinsi Riau yang berbatasan dengan: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Bukit Teratai, Kecamatan 
Rumbi Jaya. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Padang Mutung (Sungai 
Kampar), Kecamatan Kampar. 
c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Pulau Birandang, kecamatan 
Kampa. 
d. Sebalah barat berbatasan dengan Desa Pulau Payung, Kecamatan 
Rumbio Jaya. 
Luas wilayah Desa 36 Km
2
 adalah 3600 Ha dimana 70% berupa 
daratan dan 30% berupa lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk 
persawahan. Iklim Desa Alampanjang  adalah iklim kemarau dan 
penghujan, dimana hal ini mepunyai pengaruh langsung terhadap pola 
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2. Keadaan Sosial Ekonomi 
Penduduk Desa Alam Panjang merupakan penduduk asli, dan 
hanya sebagian kecil penduduk pendatang, sehingga tradisi-tradisi 
musyawarah untuk mufakat, gotong royong dan kearifan lokal yang lain 
sudah dilakukan oleh masyarakat sejak adanya Desa Alam Panjang. Desa 
Alam Panjang mempunyai penduduk sebanyak 3.550  jiwa, yang terdiri 
dari 1.892 jiwa laki-laki dan 1.658 jiwa perempuan dan 1.028 Kartu 
Keluarga (KK) yang terbagi menjadi lima dusun, dengan rincinya sebagai 
berikut: 
Table II.1 
Data Usia Penduduk Desa Alam Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, 
Kabupaten Kampar 
 
NO UMUR LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL 
1 0 sd 9 350 265 615 
2 10 sd 14 119 122 241 
3 15 sd 19 143 127 270 
4 20 sd 29 386 282 668 
5 30 sd 39 264 246 510 
6 40 sd 49 234 171 405 
7 50 sd 59 209 189 398 
8 60 sd 69 138 149 287 
9 70 sd 74 33 58 91 
10 >75 16 49 65 
Sumber Data: Dokumentasi Kantor Desa ALam Panjang, Tahun 2021 
 Karena Desa Alam Panjang merupakan Desa pertanian dan 
perkebunan, maka sebagian besar penduduk desa bermata pencaharian 










NO PEKERJAAN JUMLAH 
1 Petani  1580 
2 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 105 
3 Buruh Tani/Buruh Nelayan 87 
4 Buruh Pabrik 85 
5 Pegawai Swasta 103 
6 Wiraswasta/Pedagang 103 
7 TNI/POLRI 6 
8 Dokter 2 
9 Bidan/Perawat 47 
Dokumentasi Kantor Desa Alam Panjang, Tahun 2021 
Penggunaan tanah di Desa Alam Panjang sebagaian besar 
diperuntukan pertanian sawah dan perkebunan sedangkan sisanya adalah 
pemukiman warga dan bangunan fasilitas-fasilitas lainya. 
3. Sarana dan Prasarana 
Kondisi sarana dan prasarana Desa Alam Panjang secara garis besar 
adalah: 
Table II.3 
Sarana dan Prasarana 
 
NO SARANA DAN PRASARANA VOLUME KETERANGAN 
1 Kantor Desa 1  
2 Puskesmas Pembantu 1  
3 Mesjid  5  
4 Mushallah  12  
5 Taman Kanak-Kanak 2  
6 SD/Sederajat 5  
7 SMP/Sederajat 1  
8 SMA/Sederajat 1  
9 Madrasah Diniyah Awaliayh 4  
10 Ma‟had Tahfidz 2  
11 Aula Desa 1  
12 Perpustakaan 1  
13 Pasar  1  
14 Sumur Bor 2  
15 Badan Usaha Milik Desa 1  
16 Pemancar Jaringan 1  





4. Kondisi Pemerintahan Desa 
Pembagian wilayah Desa Alam Panjang dibagi menjadi lima dusun, 
dan setiap dusun memiliki wilayah khusus dan dikepalai oleh kepala 
dusun. Struktur organisasi Desa Alam Panjang menganut sistem 


























































Menurut pendapat fuqaha‟ berkenaan dengan masalah ihdad, menurut 
Imam Maliki berpendapat bahwa tidak ada ihdad  kecuali pada iddah kematian 
suami, karena intinya, ihdad itu dimaksudkan untuk menampakan kesedihan dan 
kedukaan atas kematian suaminya, dan bukan untuk bersedih akibat ditalak 
suaminya. Dan ihdad untuk selain kematian suami ini sama sekali tidak pernah 
dikerjakan oleh kaum wanita muslim pada masa Nabi dan masa sahabat. Imam 
Abu Hanifah dan Ast-Tsauri berpendapat bahwa ihdad pada iddah karena talak 
ba‟in wajib hukumnya. Sedangkan menurut Imam Syafi‟i, maka ia hanya 
menganggap berihdad bagi wanita yang ditalak tidak diwajibkan.
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A. Pengertian Ihdad 
Ihdad berasal dari kata ahadda, atau bisa juga disebut al-hidad yang 
diambil dari kata hadda. Secara etimologis ihdad berarti al-man‟u (cegahan 
atau larangan).Sedangakan menurut Abdul Mujib dkk, ihdad adalah masa 
berkabung bagi seorang istri yang ditinggal mati oleh suaminya.
17
Definisi 
ihdadsecara terminologis adalah hendaknya wanita yang ditinggal mati oleh 
suaminya itu tidak bersolek atau menggunakan sesuatu yang bisa menarik 
perhatian orang lain untuk melihat dirinya dan menjadi terpikat. Maka dari itu 
seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya dituntut untuk tidak berhias 
selama dalam iddah sebagai pernyataan ikut serta belasungakawa atas 
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kematian suaminya.Sayyid Sabiq menyatakan bahwa wanita yang kematian 
suaminya wajib atasnya berihdad selama dalam masa iddah.
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Ali As-Salusi, dalam hal ini mengemukakanan definisi ihdad sebagai 
berikut, “Diantara makna ihdad secara etimologis adalah mencegah, dan 
diantara pencegahantersebut adalah pencegahan seorang perempuan dari 
bersolek, dan termasuk dalam kategori makna ihdad secara bahasa adalah 
menjelaskan kesedihan, adapun ihdadmenurut terminologis adalah 
pencegahan atau menjaganya seorang perempuan dari bersolek dan termasuk 
dalam makna ihdad adalah suatu masa tertentu diantara masa-masa yang 
dikhususkan, begitu juga diantara makna ihdad adalah mencegahnya seorang 
perempuan dari tempat tinggal yang bukan tempat tinggalnya.”
19
 
Secara definif dalam beberapa kitab fikih, ihdad adalah menjauhi 
sesuatu yang dapat menggoda laki-laki kepadanya selama menjalani masa 
iddah.
20
Sedangkan menurut pengertian syara‟ menurut Hafiz Al-Anshary, 
ihdad adalah meninggalkan pemakaian pakaian yang dicelup warna yang 
dimaksudkan untuk perhiasan, sekalipun pencelupan itu dilakukan sebelum 




Menurut Ibnu Katsir berkabung itu adalah suatu ungkapan, yang 
intinya adalah tidak berhias dengan wangi-wangian dan tidak memakai 
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pakaian dan perhiasan yang bisa menarik laki-laki.Berkabung itu wajib bagi 
wanita yang kematian suami.
22
 Sedangkan Wahbah Al-Zuhaili dalam sebuah 
buku mengatakan bahwa ihdad adalah meninggalkan harum-haruman, 




Menurut Ibnu Dusturiyah dalam buku yang tulis oleh Syaikh Kamil 
Muhammad Uwaidah mengatakan arti ihdad adalah larangan berhias dan 
memakai wewangian, seperti larangan pemberian hukuman terhadap 
perbuatan maksiat.
24
 Sedangkan dalam kitab Fathul Mu‟in bi Syarhil Qurrotil 
Aini karya Syaikh Zainuddin Abdul Aziz Al-Malibary yang diterjemahkan 
oleh Ali Sa‟ad memberikan definisi kepada ihdad yaitu: 
َفَحأ َوَ َةَ نَ يػحَز َل ََغَ وحَبػَ سَحمَ َسَ ب َل ََؾَ رَحتػَ َة َر َغَ صَ وَحلَ اَوَ هَ جَ وَحاَزَ هَ نػَحَعَ  ىَ وَ تػَ مَ ىَالَحلَ عَ َبَ اجَ وَ الَحَادَ دَ حَحَالحَ 
َغَ بَ صَحيَ مَحمَلَ سَ يحَرَ بػَحا ََاحَ بَ يػ َوَ َنَ شَ خَ 
Ihdad wajib dilakukan oleh istri yang ditinggal mati oleh suaminya 
sekalipun masih kecil, yakni dengan meninggalkan pakaian yang berwarna 
sebagai perhiasan sekalipun itu kain kasar dan diperbolehkan memakai kain 
Ibraisim yang tidak diwenter.
25
 
Dalam kitab Fathul Qarib karya Al-Imam Asy-Syekh Muhammad bin 
Qasim Al-Ghazy dijelaskan mengenai ihdad yaitu: 
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َرَ حَ أ ََوَحأ ََرَ فَ صَحأ ََبَ وَحثػَ كَ ََةَ نَ يػحَزَ َوَ ب ََدَ صَ قَحيػَ َغَ وحَبػَ صَحمَ َسَ ب َل ََؾَ رَحتػَ  َبَ ةَ نَ يػَحالزَ َنَ مَ َاعَ ن َت َمَحاَمالحَ عَ رَحشَ وَ 
 ةَ نَ يػحَز َل ََدَ صَ قَحيػَ ل ََغَ وحَبػَ سَحمَ وَ َمَ سَ يحَرَ بػَحا َوَ َافَ تَ كَ و ََؼَ وَحصَ وَ َنَ طَحقَ َنَحمَ َغَ وحَبػَ صَحمَ الَحَرَ يػَحغَ َاحَ بَ يػ َوَ 
“Menurut istilah adalah menahan diri dari berhias, dengan tidak 
memakai pakaian berwarna yang bertujuan untuk berhias, misalnya pakaian 
yang berwarna kuning atau merah. Diperbolehkan memakai pakaian yang 
terbuat dari kapas, bulu, serat dan sutra warna yang tidak bertujuan untuk 
berhias dan yang lain ditutupi pakainan. Juga hendaknya meninggalkan 
memakai perhiasan, baik emas, mutiara ataupun yang sejenisnya, meskipun 
perhiasan itu berupa cincin.
26
 
Ihdad adalah meninggalkan pakaian yang dicelup (warna-warni), baik 
pakaian, wangi-wangian, minyak rambut, atau sipat mata dengan tujuan 
berhias kecuali dimalam hari bila dibutuhkan. Dan meninggalkan berpacar 
dengan hinna‟ atau waros pada muka, kedua tangan dan kaki dan bukan pada 
anggota  
Dari beberapa definisi diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan, 
bahawa ihdad menurut bahasa adalah batasan-batasan.Sedangkan menurut 
istilah ihdad adalah meninggalkan hal-hal yang dapat menarik perhatian lawan 
jenis untuk melamar atau menikahinya berlaku bagi wanita yang ditinggal 
mati oleh suaminya selama masa iddah yakni empat bulan sepuluh hari. 
 
B. Dasar Hukum Ihdad 
Para imam mazhab sepakat atas wajibnya wanita yang ditinggal mati 
oleh suaminya untuk melakukan ihdad(berkabung), baik wanita yang sudah 
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berusia lanjut maupun masih kecil, muslimah maupun non-muslimah, kecuali 
mazhab hanafi.Mazhab ini mengatakan bahwa wanita dzimmi dan yang masih 
kecil tidak harus menjalani ihdad. Sebab mereka adalah orang-orang yang 
tidak dikenai kewajiban(mukallaf).
27
Ulama bersepakat terhadap kewajiban 
ihdad atas seorang wanita pada masa meninggal suaminya, yakni dari 
pernikahan yang sah, meskipun seorang perempuan belum didukhuldan 
meninggal dalam masa perkawinannya. 
Berihdad atas kematian suami wajib dijalani seorang istri selama empat 
bulan sepuluh hari. Demikian pendapat mayoritas ulama bahkan hampir 
seluruh mereka kecuali Hasan al-Bashri dan Asy-Sya‟bi sepakat pendapatnya 
mengatakan bahwa ihdad hukumnya sunnah bagi wanita muslimah yang 
merdeka, selama masa iddah kematian suaminya. 
Adapun landasan hukum diisyaratkanya ihdad ada sebagai berikut: 
                              
                        
         
Artinya: “Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan 
istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan 
sepuluh hari. Kemudian apabila telah sampai (akhir) idah mereka, 
maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka lakukan 
terhadap diri mereka menurut cara yang patut. Dan Allah Maha 
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Sabda Rasulullah Saw:  
َجَ وَحىَزَ لَ َعَ ل َا ََدَ ت َ َفَحأ ََرَ خَ الحَََـ وَحليػَ احَوَ َاهللَ ب ََنَ مَ َؤَحتػَ َةَ أ َر َمَحلَ َلَ َي َ ل َ
Artinya: “Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan Hari 
kiamat untuk berihdad, kecuali karena ditinggal mati oleh 
suaminya.” 
مَحت َ ل َ َفػَ رَ د  َعلىَم يحت  َثَ وَحأة  َوعَ لَ َعَ ل َا ََثَ ل َؽ  ه ر  َأشح َأرب عة  َوَ ىَز وج  ر ا َثػ وَحَتػ لَحل َشح ب اَب س 
َوَ صَحمَ  َع صحب  ل َوَ كَحَتَ ل َب وغ اَا لَث وب  ل َل َت ح 
َط يحب اَا  َن بذ ة َمَ َت  س  َأَ ق سَحَنَحَا ذ اَط ه ر تح َوَحط 
َأظحف ارَ 
Artinya: “Seorang wanita tidak boleh berihdad karena kematian lebih dari 
tiga hari, kecuali karena kematian suami, maka ia berihdad selama 
empat bulan sepuluh hari. Janganlah wanita itu memakai pakaian 
berwarna kecuali baju lurik, jangan menggunakan celak mata 
(pewarna bulu mata atau alis) dan memakai harum-haruman, 
jangan memakai inai(pemerah kuku) dan menyisir rambut, kecuali 
jika ia baru saja suci dari haid, maka bolehlah ia mengambil 
sepotong kayu wangi(di bolehkan memakai wewangian disaat 
mandi dan menyucikan diri dari haid tersebut agar hilang 
baunya).” 
 
ذَ ىَ ر َهَحطَ َّنَ دَحَأَ اَا ل َب َيحَطَ َسَ ت َ ل َوَ 
َةَ ذَ بَحنػَ َتَحرَ هَ اَطَ اا  َق سحط  َارَ فَ ظَحأ ََوَ م نح
Artinya: “Dan janganlah ia menyentuh wangi-wangian kecuali di saat dekat 





Hal yang mendorong jumhur fuqaha untuk mewajibkan ihdad, secara 
garis besar didasarkan pada hadits shahih yang diriwayatkan oleh Ummu 
Salamah r.a.sebagai berikut: 
ىَمَ لَ عَ َتَحا َرَ قػَ َاؿَ قَ َيَ ي َحَنَ بحََيَ اَي َحنَ ثػَ دَ حَ 
َا ََنَ اهللَبَحَدَ بَحعَ َنَحعَ َكَ الَ  َنَ بحََدَ يَحح َ َنَحعَ َرَ كَحَبَ ب 
َا ََتَ نحَب ََبَ نَ يػَحنَزَ عَعَ افَ نَ  َ ب  َبَ نَ يػحَزَ َتَحالَ قَ َاؿَ قَ َةَ ثَ ل َثَالثَ يَحادَ َحَ ل َا ََهَ ذَ ىَ َوَ ت َرَ بػَ خَحاَاَ هَ نػَ وَاَ مَ لَ َ
َ النَ َجَ وحَزَ َةَ ب َيحَبَ حَ ََـ ىَاَ لَ عَ َتَ لَحخَ دَ  َ حَ َمَ لَ َ وَ َوَ يحَلَ عَ َىَاهللَ لَ صَ َب  َ وَ تػَ َيح َاَ ىَ وَحبػَ ا ََف  َافَ ي َفَحَ َوَحبػَ ا
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َتَحسَ مَ َث َ َةَ يَ ارَ جَ َوَ نحَمَ َتَحنَ ىَ دَ فَ َه َرَ يػَحغَ َوَحا ََؽَ وَحلَ خَ َة َر َفَحصَ َوَ يحَفَ َبَ يَحطَ ب ََةَ ب َيحَبَ حَ ََـ ا ََتَحعَ دَ فَ 
َث َ هَ يػَحضَ ارَ عَ بَ  َحمَ َاهللَ وَ َتَحلَ قػَ َا َص ل ىَاهلل َل َوَحَ رَ َتَ عَحس َ َّنَ ا ََرَ يػَحغَ َةَ اجَ حَ نحَمَ َبَ يَحالطَ ب ََال  هلل 
ََ ّلم   َ َتَ يَحىَمَ لَ عَ َدَ ت َ َرَ خَ لحَََـ وَحيػَ الَحوَ َااهللَ ب ََنَ مَ ؤَحتػَ ةَ ا َر َمَحلَ َلَ ي َ ل ََ:ب َ نَحمَ ىَالَحلَ عَ َؿَ وَحقَ يػَ ع ل يحو َو 
َزَ لَ عَ ل َا ََثَ ل َث ََؽَ وَحفػَ  َقػَ رَ شَحعَ َوَ َرَ هَ شَحا ََةَ عَ بػ َرحَا ََجَ وَحى َزَ لَ عَ َتَحلَ خَ دَ َث َ َبَ نَ يػحَزَ َتَحلَ ا َبَ نَ يػَحى
َ حَ َشَ ج حَحت َنحَبَ  َبَ يَحالطَ ب ََلَحاَ مَ َاهللَ وَ َ:تَحلَ قػَ َث َ َوَ نحَمَ َتَحسَ مَ فَ َبَ يَحطَ ب ََتَحعَ دَ اَفَ ىَ وَحخَ ا ََف َ وَ تػَ َيح
ّلمَ اللهَ َؿَ وَحَ رَ َتَ عَحس َ َّن َحا ََرَ يػَحغَ َةَ اجَ حَ َنَحمَ   َ َو  َلَ ي َ ل ََب َ نَحمَ ىَالَحلَ عَ َؿَ وَحقَ يػَ ص ل ىَاهلل َع ل يحو 
َرَ هَ شَحا ََةَ عَ بػ َرحَا ََجَ وَحىَزَ لَ َعَ ل َا ََثَ ل َث ََؽَ وَحفػَ َتَ يَ ىَمَ لَ عَ َدَ ت َ َرَ خَ لحَََـ وَحيػَ الَحوَ َااهللَ ب ََنَ مَ ؤَحتػَ َةَ ا َر َمَحالَ 
ص ل ىَاهلل َع ل يحو َاللهَ َؿَ وَحَ َرَ ل َا ََةَ ا َرَ امَحَتَ ائَ جَ َؿَ وَحقَ تػَ َةَ مَ لَ سَ يحَمَ ا ََتَ عَحس َ َبَ نَ يػحَزَ َتَحلَ اَقػَ رَ شَحعَ َوَ 
ّلمَ   َ َت َنَ بػَحا ََفَ ا ََاهللَ َؿَ وَ َ اَرَ ي ََىَاهللَ لَ صَ َاهللَ َؿَ وَحَ رَ َاؿَ قَ ؟فػَ اهَ لَ حَ كَحنَ فػَ اَاَ هَ جَ وَحاَزَ هَ نػَحعَ َتَحالَ قَ فَ و 
َ تػ َرَ ممَ َمَ لَ َ وَ َوَ يحَلَ َعَ  ى َوَ تػَ  َكَ ثَ ل َث ََوَحاَ ََيح َرَ هَ شَحا ََةَ عَ بػ َرحَا ََيَ ىنماَىَ َاؿَ قَ ََ َث َ ل ََؿَ وَحقَ يػَ َكَ ل َذَ َلَ ا
َكَ دَ حَحا ََتَحانَ كَ ََدَحق َوَ َرَ شَحعَ َوَ  ْحَ  ى ََنَ ا دَيَحح َ َاؿَ قَ َؿَ وَحالحَ َسَ اَحىَرَ لَ عَ َة َر َعَحبػَ الَحىَبَ م َرَحتػَ َةَ ي َلَ اىَ َا
َ ىَ وَ اَتػَ ذَ ا ََةَ ا َرَحمَ الَحَتَ انَ كَ ََبَ نَ يػحَز َل ََتَحلَ قَ فػَ َ؟ؿَ وَحالحَ َسَ اَحىَرَ لَ عَ َة َر َعَحبػَ الَحىَبَ م َرَحاَتػَ مَ وَ َبَ نَ يػحَز َل ََتَ لَحقَ فػَ 
َةَ نَ َ َرَ َت َ ت َاَحَ ئ َيَحَشَ ل َاَوَ ب َيحَطَ َسَ ت َ َل َحاَوَ اب َ يَ َ َرَ شَ َتَحسَ ب َل ََاَوَ شَ فَححَ َتَحلَ خَ اَدَ هَ جَ وَحاَزَ هَ نػَحعَ 
َ َةَ ابَ دَ َبَ ت َئَحتػَ َث َ  َجَ ر َت َحَث َ َاتَ َمَ ل َا ََئَ يَحشَ ب ََضَ ت َفَحاَتػَ مَ لَ قَ فػَ َوَ ب ََضَ ت َفَحتػَ فػَ َيحَ طَ َوَحا ََاةَ شَ وَحا ََارَ ح 
  مَراوهَمسلمَه َيحَ غَ َوَحا ََبَ يَحطَ َنَحمَ َتَحائَ اَشَ مَ َدَ عَحبػَ َعَ اجَ رَ تػَ َاَث َ ىَب َ م َرَحتػَ فػَ َة َر َعَحىَبػَ طَ عَحتػَ فػَ 
Artinya: “Telah menceritakan padaku Yahya bin Yahya beliau  berkata  akan 
membaca dihadapan Malik, dari Abdullah bin Abi Bakar, dari 
Humaid bin Nafi‟ dari Zainab binti Abi Salamah, dia menberi 3  
berita  kepada  Humaid,  Zainab berkata, aku masuk ke kediaman 
Ummi Habibah, isteri Nabi S.A.W, ketika ayahnya yang bernama 
Sufyan meninggal dunia, Ummu Habibah memakai wangi-wangian 
berwarna kuning, kemudian terdapat seorang gadis memakai 
minyak dan Ummu Habibah menghalangi untuk memakainya, 
kemudian Ummu Habibah berkata, demi allah, aku tidak memakai 
wangi-wangian  pada  suatu  hajat, tidak lain ketika aku mendengar 
Rasulullah bersabda ketika di atas mimbar,”tidak boleh seorang 
perempuan yang beriman ada Allah dan hari akhir, yang berihdad 
atas kematian seseorang, di  atas  tiga  hari  kecuali  karena 
kematian suaminya, selama empat bulan sepuluh hari, kemudiain 
Zainab berkata, kemudian aku berkata kepada Zainab Putri 
Jakhsyin ketika saudara laki-lakinya meninggal kemudian memakai 
wangi-wangian, dan mennyentuhnya kemudian berkata  demi Allah, 
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aku tidak memakai wangi-wangian pada suatu hajat, tidak  lain 
ketika aku mendengar Rasulullah bersabda ketika  di  atas  
mimbar,”tidak  boleh seorang perempuan yang beriman pada Allah 
dan hari  akhir,  yang  berihdad atas kematian seseorang, di atas 
tiga hari kecuali karena kematian suaminya selama empat bulan 
sepuluh hari kemudian Zainab berkata aku memdengar Ummu 
Salamah berkata seorang perempuan mendatangi Rasul kemudian 
berkata ya Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku ditinggal 
mati oleh suaminya, sedangkan ia mengeluh karena sakit pada 
kedua  matanya,  bolehkah ia mencelaki kedua matanya? 
Rasulullah menjawab: Tidak boleh (2x) atau (3x) yang pada 
masing-masingnya beliau menyatakan tidak boleh. Kemudian 
beliau berkata: sesungguhnya iddahnya ialah empat bulan sepuluh 
hari, dan sesungguhnya dahulu ada seorang diantara kamu yang 
berihdad selama  satu  tahun penuh. Humaid berkata aku bertanya 
pada Zainab, dan apakah yang dimaksud dari berihdad selama satu 
tahun penuh, kemudian Zainab menjawab, bahwa dahulu terdapat 
seorang perempuan ketika ditinggal mati suaminya, dia masuk 
kerumah kecilnya dan memakai sandal yang lusuh dan tidak 
memakai wangi-wangian dan tidak memakai apapun hingga 




Hukum berihdad adalah wajib selama iddah bagi perempuan yang 
ditinggal mati oleh suaminya. Sedangkan jika ia dicerai ba‟in atau fasakh 
nikahnya ataupunterkena talak raj‟i maka hukumberihdad menjadi sunnah. 
Bahkan sebagian ulama menyatakan sunnah bagi istri yang ditalak raj‟i untuk 
berhias dan tidak berihdad apabila ia menginginkan suaminya tersebut 
kembali lagi, selama suaminya tidak menyangka bahwa ia berhias karena 
gembira atas perceraiannya. 
Adapun beberapa macam hukum ihdad, yaitu: 
1. Wajib 
Wajib ihdad bagi wanita yang ditinggal mati suaminya dengan 
dasar hadits Bukhari Muslim. 
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َثػ وحب اََارَ شَحعَ وَ َرَ هَ شَحا ََةَ عَ بػ َرحَا ََجَ وَحىَزَ لَ عَ َّلَ ا ََثَ ل َث ََؽَ وَحفػَ َتَ يَ ىَمَ لَ عَ َةَ أ َرَ امَحت  دَ ل َ َتػ لحب س  و ل 
َ َو ل  َع صحب  َثػ وحب  بػ وحغ اَا ل  ل َم صح ت ح  َت كح ل 
َط يحب اَا  َت  س  َةَ ذَ بَحنػَ َتَحر َهَ اَطَ ا ذَ و ل  َق سحط  م نح
 ارَ فَ ظَحأ ََوَ 
Artinya:  “Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah 
Swt dan hari kiamat sehingga berihdad terhadap simati lebih 
dari tiga hari, kecuali suaminya yaitu empat bulan sepuluh hari. 
Dan dia tidak boleh memakai pakaian yang dicelup warna, 
kecuali pakaian ashb, tidak boleh bercalak, dia tidak boleh 
memakai wewangian kecuali dia suci dari haid, dia mengambil 
sedikit dari qusth atau azhfar,(Muttafaq„alaih) 
2. Sunnah 
Ihdad itu sunnah bagi seorang wanita dalam masa  iddah talak 
ba‟in, baik bain sughra ataupun bain qubra. 
3. Tidak Sunnah 
Ihdad tidak sunnah atas wanita yang ditalak suaminya dengan talak 
raj‟i(boleh kembali), bahkan disunnahkan berhias, dengan tujuan agar 
suaminya tertarik kembali kepadanya dan melakukan rujuk. 
 
C. Hal-Hal yang Dilarang dalam Berihdad. 
Para fuqaha berpendapat bahwa perempuan yang sedang berihdad 
dilarang memakai semua perhiasan yang dapat menarik perhatian laki-laki 
kepadanya, seperti perhiasan intan dan celak, kecuali hal-hal yang dianggap 
bukan sebagai perhiasan dan dilarang pula memakai pakaian yang dicelup 
warna, kecuali warna hitam. Imam Malik memakruhkan memakai celak 
karena terpaksa (karena sakit dan semisalnya).
31
 
Ringkasnya, pendapat fuqaha berkenaan dengan hal-hal yang harus 
dijauhi oleh wanita yang berihdad adalah saling berdekatan.Dan pada 
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prinsipnya adalah semua perkara yang dapat menarik perhatian kaum lelaki 
kepadanya.Seling pendapat diantara fuqaha yang mewajibkannya ihdad atas 
wanita muslimah.Bukan wanita kafir, disebabkan oleh karena bagi fuqaha 
yang menganggap ihdad adalah suatu ibadah, maka mereka tidak mewajibkan 
wanita kafir untuk berihdad.
32
 
Adapun yang harus dijauhi oleh perempuan yang sedang berkabung 
menurut kebanyakan ulama, anatara lain: 
1. Memakai wangi-wangian, kecuali sekedar untuk menghilangkan bau 
badan, baik dalam bentuk alat mandi atau parfum.  
2. Menggunakan perhiasan, kecuali dalam batas yang sangat diperlukan. 
3. Menghias diri, baik pada badan, muka atau pakaian yang berwarna. 
4. Bermalam diluar rumah tinggalnya. Ini berdasarkan kepada pendapat 




Menurut fatwa Al-Fauzan wanita yang berkabung dimakruhkan untuk 
memakai wangi-wangian, baik berupa minyak wangi ataupun yang lainya. 
Demikian pula mandi dengan memakai barang-barang mengandung harum 
wangi seperti shampo.Sebagai gantinya wanita tersebut bisa memakai daun 
bidara, memakai sabun yang tidak memiliki bau yang harum semerbak dan 
meminyaki rambutnya atau tubuhnya dengan memakai minyak zaitun atau 
benda-benda lain yang tidak mengandung bau harum.
34
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Islam telah menggaris beberapa larangan tertentu bagi istri yang sedang 
berada dalam keadaan ihdad, diantaranya yaitu:
35
 
1. Memakai wangi-wangian (Al-Tib) 
Al-tib bermaksud sesuatu yang mendatangkan bau enak  dari pada 
bau-bauan yang harum. Mereka yang berihdad diharamkan menggunakan 
susuatu yang boleh mendatangkan bau harum sama ada digunakan pada 
badan ataupun pakaian, karena ia dapat membangkitkan nafsu syahwat 
yang akan membawa kepada hubungan luar batas. Antara jenis wangian 
yang diharamkan adalah  seperti minyak wangi (al-adhan al-
mutibah)termasuk minyak wangi al-ward, al-banafsaj, al-yasamin dan al-
ban, minyak rambut yang berbau harum dan pakain yang dicelup dengan 
bahan pewangi seperti al-usfur dan al-za‟faran. 
2. Mengenakan perhiasan(al-zinah) 
 Terdapat tiga perhiasan yang dilarang, diantaranya adalah: 
a. Perhiasan diri (zinah al-badan) 
Perhiasan diri yang dimaksud disini adalah merangkumi 
mewarna badan  dan bercelak. Adapun bentuk pewarna badan adalah 
apa-apa yang dapat dikenakan pada wajah seorang wanita sama ada 
dengan inai atau bahan pewarna lain yang boleh mencantikan wajah, 
seperti memerahkan dengan pewarna kalkalun, memutihkan dengan 
asfidaj, menguningkan dengan sabir.Mereka juga dilarang melukis 
corak pada wajah dan kedua tanganya, mencukur bulu pada wajah dan 
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segala bentuk perbuatan yang bertujuan menghasilkan wajah dan 
badan. Golongan ini juga dilarang bercelak karena ia merpukan sejenis 
perhiasan diri yang dapat membangkitkan syahwat seorang laki-laki. 
b. Pakaian yang menarik perhatian (zinah at-tawab) 
Ulama telah bersepakat mengatakan setiap wanita yang sedang 
berihdad diharamkan dari pada memakai suatu pakaian yang 
mempunyai daya tarik yang tersendiri. 
c. Emas 
Pemakaian barang dari emas selama dalam masa ihdad ialah 
suatu bentuk perhiasan wanita yang dilarang  oleh mayoritas ulama 
fikih, karena ia akan menambahkan lagi  seri dan kecantikan seorang 
wanita. 
Antara barang-barang emas yang dimaksudkan ialah gelang tangan, 
gelang kaki, cincin dan sebagainya yang terbuat dari emas dan perak. 
Selain itu, permata juga dilarang karena itu melambangkan perhiasan 
wanita. Untuk yang terbuat dari tembaga dan timah, hanya diharamkan 
yang sekiranya itu benar-benar menyerupai emas atau perak, bahkan sulit 
dibedakan  antara satu sama lain. Namun sekiranya dapat dibedakan, maka 
hukumnya tergantung kepada adat setempat.Manyarakat yang 
menganggap sebagai suatu bentuk barang emas bagi wanita, hukumnya 





3. Melakukan Peminangan dan Perkawinan 
 Seorang laki-laki dilarang meminang seorang wanita yang sednag 
berihdad secara terusterang.namun meminang dengan kiasan adalah 
diharuskan berdasarkan Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat  235 
طحب ة َالن س آء ...... َخ  ت مَب و َم نح َج ن اح َع ل يحك محَف يحم اَع ر ضح  و ل 
Artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu 
dengan sindiran  atau kamu menyembunyiakan (keinginan 
mengawini mereka) dalam hati mu”(QS.Al-Baqarah[2]:235).
36
 
 Selain itu wanita yang dalam keadaan berihdad juga dilarang 
melangsungkan akad nikah dengan laki-laki manapun. Perkara ini telah di 
ijma‟kan oleh ulama dan disebut dengan jelas dalam Al-Qur‟an 
َأ ج ل و ...... َح ّتَيػ بػحل غ َالحك ت ب  ة الن ك اح  َتػ عحز م واَع قحد   و ل 
Artinya: “Dan janganlah kamu berazam(bertetap hati)untuk berakad 
nikah, sebelum habis iddahnya”(QS. Al-Baqarah[2]:235).
37
 
4. Keluar Rumah 
 Ulama empat mazhab sepakat mengatakan wanita berihdad 
diwajibkan menetap dirumah suaminya sepanjang masa ihdad dan dilarang 
untuk meninggalkan rumah tersebut. Berdasarkan Firman Allah Swt 
ت حرَ  ن ََلَ  ََي حر جح َِت  ن َو ل  َبػ يػ وح َأ فَحج وحى ن َم نح ش ة َم بػ يػ ن ةَ َا ل  ََب ف اح   ي أحَت يح 
Artinya: “Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
janganlah mereka (diizinkan)keluar kecuali mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang terang” (QS. At-Thalaq[65]: 1).
38
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 Walaupun ayar diatas melarang untuk keluar rumah kepada 
waniata yang beriddah karena talak, namun hukumnya turut dipakai bagi 
wanita yang beriddah karena ditinggal mati oleh suaminya. 
 Sebagian ulama diantaranya Jabir bin Zaid, Al-Hasan dan „Atha‟ 
berpendapat bahwa tidak mesti ia tinggal di rumah suaminya, dengan 
demikian ia boleh keluar rumah tempat ia beriddah. Dasar dari pendapat 
ini adala Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 240: 
َيػ تػ و فػ وحف َم نحك محَو ي ذ ر وحف َأ زحو اج ا ه مَاّلذ يحن  ز و اج  ي ة َِّل  ر اجَ َو ص  َا خح َغ يػحر  َالح وحؿ   م تػ ع اَا َل 
Artinya: “Dan orang-orang yang meninggal dunia diatara kalian dan 
meninggalkan istri, maka hendaklah ia berwasiat untuk istri-
istrinya, yaitu diberi nafkah hingga satu tahun lamanya dengan 
tidak disuruh pindah(dari rumahnya)”.
39
 
Begitupun ada sebuah pendapat yang menyatakan bahwa wanita 
yang ditinggal mati oleh suaminya wajib melakukan masa iddah dirumah 
yang ditempatinya bersama sang suami dan ditempat suaminya meninggal 





D. Ihdad Wanita dalam Kompilasi Hukum Islam(KHI) 
Ihdad (berkabung) wanita yang ditinggal mati oleh suaminya telah 
diatur dalam kompilasi hukum islam tentang masa berkabungnya seorang 
wanita(istri), dijelaskan dalam pasal 170, Bab XIX, Kompilasi Hukum Islam 
tentang: Masa Berkabung, sebagai berikut: 
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1. Istri yang ditinggal mati oleh suami, wajib melaksanakan masa berkabung 
selama masa iddah sebagai tanda turut berduka cita dan sekagus menjaga 
timbulnya fitnah. 




Dari sini dapat digambarkan wanita memiliki kewajiban melaksanakan 
iddah serta ihdad saat ditinggal mati oleh suaminya selama empat bulan 
sepuluh hari.Hal ini merupakan kondisi dimana istri harus menahan diri atau 
berkabung selama masa iddah itu.Selama itu istri hendak menyatakan duka 
dengan tidak berhias dan tidak boleh keluar rumah. Apabila masa  iddah 
habis, maka tidak ada larangan untuk berhias diri melakukan pinangan, 
bahkan melangsungkan akad nikah. 
Dalam konteks istri yang ditinggal mati oleh suaminya, masa iddah 
serta ihdaditu penting dilalui agar tidak timbul fitnah di masyarakat. Ihdad 
sebenarnya adalah wujud kesedihan sang istri atas musibah yang menimpa 
dirinya, cukup beralasan didalam KHI pasal 170, yang tertera diatas.
42
 
Pada dasarnya berihdad seorang wanita adalah diharapkan untuk 
menjaga diri dari fitnah yang muncul seperti wanita yang di klim tidak 
dianggap memiliki komitmen yang kuat dengan suaminyasehingga ketika sang 
suami telah meninggal, wanita tersebut dianggap ingin segera mengganti 
pasangannya. Wanita yang telah ditinggal mati oleh suaminya terkadang juga 
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dianggap memiliki simpanan atau bahkan dianggap tidak memiliki muru‟ah 
(kewibawaan) sebagai seorang istri yang baik-baik. 
 
E. Tujuan Ihdad 
Adapun tujuan disyari‟atkannya ihdad adalah sebagai berikut: 
Pertama, agar para laki-laki tidak mendekati dan menggoda wanita yang 
sedang beriddah. Kedua, agar wanita yang sedang menjalankan iddah tidak 
mendekati dan tergoda dengan laki-laki.Kedua hal ini oleh Ibnu Rusyd disebut 
dengan Sad Al-Dzari‟ah yaitu menutup jalan menuju keharaman.Jalan yang 
dimaksud adalah interaksi antara wanita yang sedang menjalankan iddah 
dengan laki-laki serta berhias.Sedangkan keharamannya adalah 
peminangan(khitbah) dan pernikahan pada saat wanita menjalani masa iddah. 
Masa ihdad berkaitan erat dengan masa iddah, sehingga masa ihdad ini 
mempunyai beberapa tujuan yang berkaitan dengan masa iddah, antara lain 
untuk mengetahui rahim wanita dari bibit yang ditinggalkan mantan suaminya. 
Bibit yang ditinggal oleh mantan suaminya dapat berbaur dangan bibit orang 
yang akan menikahinya untuk menciptakan suatu janin dalam rahim wanita 
tersebut. Tidak ada cara untuk mengetahui apakah wanita yang baru berpisah 
dengan suaminya mengandung bibit dari mantan suaminya atau tidak, kecuali 
dengan datangnya beberapa haid dalam masa itu. Untuk ta‟abud yaitu semata-
mata karena Allah Swt. meskipun hal itu tidak dapat diterima akal.Contohnya 
wanita yang ditinggal mati oleh suaminya tetapi belum digauli, masih tetap 
38 
 




Adapun beberapa literaturlain yang menyebutkan mengenai tujuan 
adanya ihdad adalah: 
1. Memberi alokasi waktu yang cukup untuk turut berduka cita atau 
berkabung dan sekaligus menjaga fitnah.
44
 
2. Untuk memelihara keharmonisan hubungan keluarga suami yang 
metinggal dengan pihak istri yang ditinggalkan dan keluarga besarnya.
45
 
3. Ihdad untuk menampakan kesedihan dan kedukaan atas kematian 
suaminya, dan ukuran untuk bersedih karena yang lainnya. Selain cerai 
mati, maka talak dalam bentuk apapun tidak membutuhkan adanya ihdad. 
Hal ini sesuai dengan wanita-wanita yag hidup pada masa Nabi Saw dan 
masa khalifah yang tidak pernah melakukan ihdad selain cerai mati.
46
 
4. Bagi seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya dan dalam 
keadaan hamil, hikmah ihdad selama empat bulan sepuluh hari adalah 
sicalon bayi yang berada didalam rahim ibu akan sempurna penciptaanya, 
yaitu dengan ditiupkanya roh setelah seratus dua puluh hari berlalu. 
Sepuluh hari tersebut bentuk mu‟anats yang dimaksudkan sebagai waktu 
malamnya.
47
 Sedangkan hari-harinya menurut jumhur ulama belum 
sempurna, kecuali setalah memasuki malam yang kesebelas. Adapun Al-
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Auza‟i dan sebagian ulama salaf berpendapat, bahwa empat bulan sepuluh 




F. Hikmah Ihdad 
Masa ihdad merupakan masa untuk menampakkan kesedihan karena 
kehilangan nikmatnya pernikahan. Pernikahan merupakan suatu nikmat yang 
besar bagi seorang istri, karena sang suami melindungi, mengasihi, memberi 
nafkah, pakaian dan tempat tinggal. Maka ketika ditinggal mati, istri wajib 
berihdaduntuk menunjukan rasa sedih dan kehilangan nikmat.Syarat sah ihdad 
hanya berlaku pada sebuah pernikahan yang sah.Iddah mati berlaku pada istri 
yang sudah dukhul(jima‟) atau belum dengan suaminya.Iddah itu juga berlaku 
yang masih haid atau yang sudah menopause berdasarkan firman Allah dalam 
Al-Qur‟an surat al-baqarah ayat 234. 
Dalam kitab Zad Al-Mi‟ad disebutkan, pada masa jahiliyah wanita 
yang ditinggal mati suami harus menunggu masa iddah selama satu tahun, 
lantas Allah meringankanya dengan empat bulan sepuluh hari. Ditanyakan 
kepada Sa‟id bin Al-Masib kenapa harus ditambah sepuluh hati, Di jawab: 




Para ulama telah sepakat, bahawasanya tidak diperbolehkan bagi 
wanita yang sedang berkabung untuk mengenakan pakaian yang diberi wangi-
wangian dan pewarna, kecuali diberi warna hitam adalah simbol dari pakaian 








duka.Ini adalah sebagai bentuk penghormatan seorang istri yang dicerai mati 
atau meninggal dunia.Sedangkan Urwah memakruhkan pakaian Yaman dan 
Imam Malik memakruhkan pakaian Yaman yang tebal.Demikian diungkapkan 
oleh Ibnu Mundzir.Yang telah benar menurut para sahabat kami adalah harum 
secara mutlak, demikian menurut Imam An-Nawawi.
50
 
Pada saat itu wanita dalam masa berkabung boleh berpakain rapi, 
menyisir rambut, memotong kuku karena membiarkan badan dan pakaiannya 
kotor tak terurus, tidak memotong kuku, tidak menyisir rambut ketika masa 
berkabungadalah termasuk kebiasaan jahiliyah. Mereka berbuat seperti itu 
selama satu tahun penuh sehingga menjadi bagaikan bangkai dan biasanya 
mereka akan meninggal setelah satu tahun. Zainab berkata, aku telah  
mendengar Ummu Salamah berkata, “Ada seorang wanita yang datang kepada 
Nabi Saw. dan berkata: Ya Rasulullah, putriku suaminya meninggal  dan kini 
ia sakit mata, apakah boleh kami memakaikan celak padanya?” Beliau 
menjawab: “Tidak”. Dan ketika pertanyaan itu diulang dua dan tiga kali, maka 
beliau juga tetap memberikan jawaban yang sama, “Tidak”. Kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya hanya empat bulan sepuluh hari, padahal dulu pada 
masa Jahiliyah seorang wanita yang ditinggal mati suaminya dilempari 
kotoran binatang selama setahun”. 
Humaid berkata, maka ia bertaya kepada Zainab, apa yang dimaksud 
dilempari kotoran binatang selama satu tahun itu? Ia menjawab, “seorang 
wanita jika suaminya meninggal, maka ia masuk kamar dan memakai baju 
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yang paling buruk dan tidak boleh menggunakan wangi-wangian selama 
setahun. Setelah itu dibawakan kepadanya keledai atau kambing atau burung 
lalu dimandikan bersamanya dan jarang sekali binatang yang dimandikan 
bersamanya itu dapat bertahan hidup (karena tidak tahan mencium bau wanita 
tersebut).Kemudian wanita itu keluar dari kamarnya, dan dilempari dengan 
kotoran binatang, baru setelah itu ia diperbolahkan kembali mengenakan 
wangi-wangian dan lain-lain sesuai kehendaknya.”
51
 
Islam meniadakan tradisi buruk itu dan menggantinya dengan masa 
berkabung tertentu dan larangan tertentu pula dengan tidak melarang mandi 
dan membersihkan diri. Ini termasuk kearifan syari‟at islam, karunia-Nya, dan 
kasih sayang Allah terhadap wanita. Juga merupakan bentuk penghormatan 
istri terhadap hak suami.
52
 
Hikmah ihdad adalah salah satu jalan dimana sebagai bentuk 
peribadatan dan bentuk ketaatan atas perintah Allah.Selain itu, hikmah ihdad 
adalah memberikan alokasi waktu yang cukup untuk merenungkan tindakan 
perceraian, bagi istri yang ditinggal mati oleh suaminya sebagai berduka cita 
atau berkabung dan sekaligus menjaga fitnah. 
Dalam Fikih Sunnah adapun hikmah disyari‟atkan ihdad adalah: 
1. Mengetahui secara pasti kondisi rahim wanita, sehingga tidak terjadi 
pencampuran nasab janin yang ada didalam rahimnya.
53
 
2. Sebagai suatu ibadah dalam rangka melaksanakan perintah Allah terhadap 
seorang muslimah. 
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3. Menunjukan rasa sakit dan duka hati atas wafatnya seorang suami sebagai 
tanda pengakuan atas kelebihan dan kebaikan suami. 
Beberapa ulama menyebutkan hikmah dan rahasia dari syari‟at ihdad, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Untuk menjaga kelancaran pelaksanaan iddah bagi wanita yang ditinggal 
mati oleh suaminya. 
2. Menutup jalan terhadap wanita yang berhasrat untuk menikah atau dilamar 
kembali sementara ia masih dalam masa iddah. 
3. Iddah adalah masa penentian seorang wanita yang tidak boleh menikah 
setelah suaminya meninggal, yaitu selama empat bulan sepuluh hari. 
Sedangkan ihdad adalah meninggalkan berhias dan semisalnya dengan 
tujuan untuk menjaga diri agar tidak memikah laki-laki lain.  
4. Penjagaan terhadap hak suaminya yang meninggal dan penghargaan 
terhadap kebersamaan yang di kenang bersamanya. 
5. Pemuliaan terhadap anggota keluarga suami dan menjaga perasaan 
mereka. 
6. Kesedihan terhadap hilangnya nikmat pernikahan yang mengumpulkan 
antara kebaikan dunia dan akhirat yang pernah dijalani.  






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian bab demi bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil 
beberapa pokok yang dapat dijadikan kesimpulan dari keseluruhan 
pembahasan ini, yaitu: 
1. Dari empat puluh responden yang diteliti tentang pelaksaan ihdad di 
kalangan masyarakat Desa Alam Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, 
Kabupaten Kampar terdapat enam variasi yang berbeda, yaitu mengetahui 
dan melaksanakan ihdad, mengetahui tapi tidak melaksanakn ihdad, 
pernah mendengar namun tidak melaksanakan ihdad, tidak mengetahui 
dan melaksanakan ihdad dan tidak mengetahui tetapi melaksanakan 
ihdadsetengah-setengah dan tidak mengetahui namun hanya menjalankan 
iddah saja.Alasan dari masing-masing mereka adalah karena tidak 
mengetahui, enggan dan menanggap remeh, bagi yang melaksakan mereka 
beralasan pernah mempelajarinya. 
2. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa bagi wanita yang ditinggal 
mati oleh suaminya dalam masa perkawinan maka wajib baginya untuk 
menjalankan ihdad dengan menjalankan iddah dan menjauhi segala yang 
dapat menarik perhatian laki-laki lain kepadanya, namun realitanyarata-
rata masyarakat Desa Alam Panjang tidak menjalankan kewajiban 
ihdadsesuai dengan yang diajarkan oleh Islam, hanya sebagian kecil saja 
yang memahami dan melaksanakannya. Hal ini disebabkan kurangnya 




demikian ihdad tidak akan terlaksana dengan baik dikalangan janda yang 
ditinggal mati oleh suaminya.   
 
B. Saran 
1. Bagi seorang istri yang ditinggal wafat oleh suaminya wajib menjalankan 
masa berkabung tersebut. Apabila si istri tidak mengetahui kewajiban 
tersebut maka diharapkan untuk bertanya atau belajar kepada orang yang 
lebih mengetahui dan memahaminya, baik itu ulama, guru agama dan 
sebagainya yang betul-betul paham akan kewajiban ihdad sebelum 
suaminya meninggal dunia. 
2. Keharusan untuk mempelajari syari‟at ihdad tidak hanya bagi para istri 
yang sewaktu-waktu bisa ditinggal mati oleh suaminya, namun penulis 
mengharapkan semua masyarakat terutama ulil amri agal lebih memahami 
fiqh-fiqh, khususnya fiqh munakahat, karena ulil amri memiliki tanngung 
jawab untuk memperingati kesalahan yang dilakukan masyarakat. 
3. Kepada para ustadz dan ustadzah yang mengisi pengajian tiap minggu di 
mushallah-mushallah dan mesjid-mesjid diharapkan untuk membahas dan 
mengkaji fiqh-fiqh secara mendalam dan hingga tuntas terkhusus fiqh 
munakahat. Hal ini diharapkan agar tidak ada lagi ketidaktahuan 
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